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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan daun kelor dan zat pengasam 

(acidifier) dalam pakan komersial terhadap performa ayam broiler pada fase finisher. Materi yang 

digunakan mencakup 80 ekor anak ayam broiler (day old chick/DOC) dengan bobot awal rata-rata 

37,5±21,2 gram. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari. Pakan yang digunakan adalah pakan 

komersial dari PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk., dengan penambahan daun kelor serta asam sitrat 

yang diberikan melalui air minum dengan konsentrasi 1,5% sebagai acidifier. Ayam ditempatkan dalam 

kandang percobaan berukuran 1 x 1 meter, dengan masing-masing kandang diisi oleh 5 ekor ayam. 

Perlakuan pakan dimulai sejak ayam berumur 21 hari, dan pemanenan dilakukan pada umur 35 hari. 

Peralatan yang digunakan meliputi sprayer, tempat pakan dan minum, hygrometer, termometer, 

timbangan, serta vaksin. 

Kata Kunci: Daun Kelor, Acidifier, Pakan 

 

 

THE EFFECT OF GIVING MORINGA LEAVES AND ACIDIFIER IN COMMERCIAL FEED 

ON THE PERFORMANCE OF BROILER CHICKENS IN THE FINISHING PERIOD 

  

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of adding moringa leaves and acidifier to 

commercial feed on the performance of broiler chickens in the finisher period. The material used for 

the research was 80 DOC Of broiler chickens (day old chicks) with an initial weight of 37.5±21.2 

grams. Broiler chickens were raised for 35 days. The feed used was commercial feed produced by PT. 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk., moringa leaves and citric acid added to the drinking water of 

broiler chickens as an acidifier with a concentration of 1.5%. Broiler chickens were placed in a 1 x 1 

meter experimental unit plot. Treatment feed was applied after the chickens were 21 days old. The 

harvest age is 35 days. Each experimental unit consists of 5 chickens. The tools used for the study were 

sprayers, feeders and drinkers, hygrometers, thermometers, scales, vaccines, and scales. 
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PENDAHULUAN 

Unggas mengkonsumsi ransum dengan 

penyerapan asupan nutrisi dapat mempengaruhi 

bobot hidup ayam meningkat maka dibutuhkan 

ransum yang berlimpah karena biaya produksi 

peternak 60% mempunyai masalah pada biaya 

ransum (Rasyaf, 2007) maka alternatif mengurangi 

biaya untuk memenuhi kecukupan gizi dengan 

penambahan acidifier. 

Pemberian air minum dan ransum dengan 

penambahan acidifier pada ayam berupa asam 

sitrat mampu meningkatkan daya penyerapan 

protein dikarenakan menyeimbangkan PH dari 

saluran yang ada pada pencernaan unggas  yaitu 

lambung dan usus (Natsir, 2008). Ph akan 

meningkatkan bakteri baik yaitu bakteri asam 

laktak (BAL) yang meningkatkan penyerapan 

nutrisi.  

Upaya peningkatan gizi dan kualitas bobot 

hidup ayam broiler dengan kekebalan antibiotik 

yaitu alternatif dengan adanya acidifier sebagai 

peningkatan kinerja enzim pencernaan (Natsir, 

2005) pemberian kandungan jeruk nipis 

mengandung asam laktak 0,09% dan asam sitrat 

6,15%. (Nour, 2010) Pemberian asam sitrat 0,5 % 

menunjukkan bobot ayam hidup terbaik (islam et 

al, 2008).  

Selain air minum sebagai bahan pakan ternak 

dengan penggunaan berbagai jenis tanaman herbal 

sebagai alternatif untuk meningkatkan imun ayam 

hidup (Figen et al  2011; Abbas, 2023).  Pemberian 

daun kelor salah satu tanaman herbal untuk 

memperkuat daya tahan tubuh. Serta meningkatan 

bobot hidup dari unggas. 

Daun kelor (moringa oliefera) merupakan 

bahan tanaman herbal yang ketersediaan melimpah 

dan terjangkau sebagai antioksidan karena 

mengandung karotenoid, selenium (moyo et al, 

2012) meningkatkan metabolisme dan penyerapan 

nutrisi dalam tubuh unggas sebagai campuran 

ransum sumber nutrisi seperti kalsium, protein, dan 

vitamin.  

Pakan tambahan daun kelor digunakan 

bersama dengan produk suplemen dari Pokphand, 

efeknya bisa bervariasi tergantung pada komposisi 

suplemen tersebut. Biasanya, suplemen dari 

Pokphand sudah diformulasikan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi dasar ayam broiler. 

 

 

METODE DAN MATERI 

Lokasi di Kandang unggas Bapak Setya 

Wiranto Kemitraan PT Charoen Pokhand 

Indonesia Amadanom Dampit RT 08 RW 03 

Kabupaten Malang dilaksanakan pada tanggal 3 

September-7 Oktober 2024. 

Melalui metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan 

terdiri dari 5 ekor broiler, sehingga jumlah yang 

digunakan adalah 80 ekor. Ayam umur 1 sampai 3 

minggu diberikan ransum basal starter produksi 

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Kode BR1 

tanpa penambahan daun kelor. Setelah ayam 

berumur 21 hari dampai panen ayam diberi pakan 

perlakuan dengan penambahan daun kelor.  

Perlakuan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

P0 = 100 % pakan komersial + 0% daun kelor 

P1 = 100 % pakan komersial + 5% daun kelor  

P2 = 100 % pakan komersial + 10% daun kelor 

P3 = 100 % pakan komersial + 15% daun kelor 

 

Sebanyak 80 ekor ayam broiler DOC (day 

old chick) dengan bobot awal 37,5±21,2 gram 

digunakan dalam penelitian ini. Masa 

pemeliharaan berlangsung selama 35 hari. Pakan 

yang digunakan berasal dari PT Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk. dan diperkaya dengan daun kelor 

serta asam sitrat yang berfungsi sebagai acidifier, 

diberikan melalui air minum dengan konsentrasi 

1,5%. Ayam ditempatkan dalam unit kandang 

berukuran 1 x 1 meter, dengan masing-masing 

kandang berisi 5 ekor ayam. Perlakuan pakan 

dimulai pada saat ayam memasuki usia 21 hari, dan 

panen dilakukan pada hari ke-35. Alat-alat yang 

digunakan selama penelitian antara lain sprayer, 

tempat pakan dan minum, hygrometer, 

termometer, timbangan, serta vaksin. Kandungan 

zat makanan pakan komersial pakan kode BR1 dan 

BR2 disajikan pada Tabel 2. Kandungan zat 

makanan daun kelor disajikan pada tabel 3. 

Tabel 2. Kandungan zat makanan pakan 

komersial pakan kode BR1 dan BR2 

Zat makanan 

BR1 

(0-21 

hari) 

BR2 

(>21 hari-

panen) 

Kadar Air (maks) 13% 14% 

Protein 22-23% 19% 

Lemak (min) 5% 5% 
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Serat Kasar (maks) 5% 6% 

Abu (maks) 7% 8% 

Calsium (min) 0,9% 0,8-1,1% 

Phosphor (min) 0,6% 0,4% 

EM (kkal/kg) 3050-

3150 

 

Asam amino (min)   

Lisin  1,05 

Metionine  0,4 

Metionine+sistin  0,75 

Triptophan  0,18 

Treonin  0,65 

Sumber: Label pakan komersial produksi PT. 

Charoen Pokphand Indonesia 

 

Tabel 3. Kandungan zat makanan daun kelor 
Zat makanan Kandungan (%) 

Kadar air 11,87 

Abu 11,47 

Lemak kasar 5,34 

Protein kasar 24,32 

Serat kasar 8,16 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian 

Desa Lokasi di Kandang unggas Bapak 

Setya Wiranto Kemitraan PT Charoen Pokhand 

Indonesia Amadanom Dampit RT 08 RW 03 

Kabupaten Malang, Jawa Timur, terletak di dataran 

tinggi. Secara geografis, desa Dampit terletak di 

sekitar kawasan hutan, dengan persawahan yang 

luas di dataran tinggi pegunungan dan perbukitan 

pada ketinggian sekitar 1.100 meter. Suhu 

lingkungan di desa Dampit rata-rata 23 °C, dan 

kelembaban 80-90%, yang merupakan lingkungan 

yang baik untuk memelihara broiler. Kisaran suhu 

yang cocok untuk broiler adalah 15-22°C, tetapi di 

Desa Dampit suhunya 23°C. 

Pengaruh Perlaan Teradap Konsmsi Pakan 

Konsumsi pakan mengacu pada jumlah 

pakan yang dikonsumsi setiap ekor per hari. Dalam 

data ini, konsumsi pakan adalah 1560 g, 1425 g, 

1372 g, dan 1580 g per ekor.Konsumsi pakan yang 

lebih tinggi biasanya mendukung pertumbuhan dan 

peningkatan berat badan. Namun, efisiensi pakan 

(ditunjukkan dengan konversi pakan) juga penting 

untuk memastikan bahwa peningkatan konsumsi 

pakan sebanding dengan pertumbuhan berat badan. 

Nilai konsumsi pakan tertinggi adalah 1580 g (pada 

kelompok keempat), dan terendah adalah 1372 g 

(pada kelompok ketiga).  

Pertumbuhan massa harian ayam broiler 

dalam penelitian ini berkaitan erat dengan tingkat 

kecernaan protein kasar serta efisiensi retensi 

acidifier. Perlakuan P3 menunjukkan nilai konversi 

pakan dan efektivitas acidifier tertinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan 

perlakuan P2 justru mencatat nilai terendah pada 

kedua parameter tersebut. Meskipun demikian, 

pertambahan bobot badan harian pada seluruh 

ulangan P2 tetap menunjukkan kestabilan. 

Ketahanan tubuh terbaik terlihat pada perlakuan 

dengan rasio heterofil dan limfosit yang termasuk 

dalam kategori optimal, yang kemungkinan turut 

mendukung laju pertumbuhan ayam meskipun 

efisiensi pakan dan acidifier tidak maksimal. Bobot 

akhir ayam pada P2 mencapai 1389 gram. 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 1), 

konsumsi pakan pada perlakuan P2 menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (P<0,05) dan tercatat 

sebagai yang tertinggi. Rasa kenyang pada ayam 

berkaitan dengan kandungan energi dalam pakan; 

semakin rendah kandungan energi, maka konsumsi 

pakan cenderung meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan energi harian. 

Berdasarkan pendapat Amrullah (2004), 

objek penelitian cenderung meningkatkan 

konsumsi pakannya sebagai respons terhadap 

penurunan kandungan energi dan protein dalam 

ransum. Dalam hasil penelitian ini, konsumsi 

pakan paling tinggi terjadi pada kelompok 

perlakuan P3, melebihi kelompok P0, P1, dan P2. 

Menurut Mroz (2005), penambahan asam organik 

pada pakan terbukti efektif dalam menghambat 

perkembangan bakteri patogen. Berkurangnya 

populasi bakteri patogen di saluran pencernaan 

mengurangi persaingan dalam pemanfaatan 

nutrien, sehingga nutrien pakan lebih banyak 

diserap oleh ternak. Dengan demikian, 

pemanfaatan pakan menjadi lebih efisien karena 

lebih sedikit nutrien yang diserap oleh bakteri 

patogen, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan efisiensi konsumsi pakan. 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan 

Bobot Badan (PBB) 

Berat badan akhir mencerminkan hasil akhir 

pertumbuhan yang diperoleh dari konsumsi pakan 

dan air selama pemeliharaan. Dalam penelitian ini, 

berat badan akhir ayam broiler tercatat sebesar 



JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol. 8 No. 2., 2025 

 

 

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang 
13 

 

1365 g, 1372 g, 1389 g, dan 1375 g per ekor. 

Selisih antar kelompok relatif kecil, dengan nilai 

tertinggi sebesar 1389 g (kelompok ketiga) dan 

terendah 1365 g (kelompok pertama), yang 

mengindikasikan bahwa asupan pakan dan air 

menghasilkan pertumbuhan yang cukup merata di 

seluruh kelompok. Secara umum, terdapat 

hubungan yang searah antara konsumsi pakan dan 

air dengan peningkatan berat badan akhir. Namun 

demikian, faktor lain seperti kualitas nutrisi pakan, 

kondisi lingkungan, serta status kesehatan ayam 

juga turut memengaruhi pencapaian bobot akhir. 

Berdasarkan penelitian Afsharmanesh dan 

Pourreza (2005), asam organik seperti asam sitrat 

dapat meningkatkan sekresi enzim pencernaan 

protein dan merangsang pelepasan hormon-

hormon penting seperti gastrin dan kolesistokinin. 

Gastrin diproduksi oleh sel-sel di daerah pilorus 

lambung dan berperan dalam merangsang sekresi 

asam lambung. Asam lambung, dalam bentuk HCl, 

berfungsi mengaktifkan pepsin, enzim utama 

dalam proses pencernaan protein. Peningkatan 

aktivitas pepsin dapat meningkatkan kecernaan 

protein kasar, terutama jika jumlah substrat yang 

tersedia mencukupi dan seimbang. 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Pakan 

Perlakuan P2 menghasilkan nilai konversi 

pakan paling rendah. Rendahnya nilai ini diduga 

berkaitan dengan tingginya dosis acidifier yang 

diberikan, yang memicu sekresi hormon 

kolesistokinin oleh mukosa usus halus. Hidayat et 

al. (2010) menyatakan bahwa kolesistokinin 

merupakan hormon yang dilepaskan oleh dinding 

usus halus dan berfungsi merangsang pengeluaran 

cairan dari kantung empedu. Cairan tersebut 

mengandung natrium bikarbonat yang berperan 

sebagai penyangga (buffer). Proses buffering ini 

dapat menghambat perkembangan bakteri asam 

laktat, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 

proses pencernaan, terutama terhadap protein 

kasar. Begley et al. (2005) menambahkan bahwa 

natrium bikarbonat memiliki sifat antimikroba 

karena kemampuannya merusak membran sel 

bakteri di usus halus ayam. Akibatnya, populasi 

bakteri asam laktat menurun. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di 

simpulkan bahwa penggaruh penambahan daun 

kelor dan acidifier pada pakan komersial terhadap 

performen ayam potong periode finiser berpotensi 

meningkatkan peforma ayam, seperti peningkatan 

berat badan dan efisiensi pakan dengan pemberian 

sebesar 5% untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna atau maksimal.  

SARAN 

Penambahan daun kelor dan acidifier 

terhadap performen ayam potong periode finiser di 

berikan sebesar 5% dengan takaran yang pas agar 

hasil nya maksimal, disarankan karena mampu 

meningkatkan berat badan dan efisiensi pakan. 

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai 

penambahan daun kelor dan acidifier dengan dosis 

yang berbeda, perlu di lakukan untuk 

mengoptimalkan penggunaan kedua bahan ini 

dalam pakan ayam broiler atau pada unggas lain. 
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